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 Perancangan dan pembuatan alat pengendali sistem keamanan sepeda motor 

menggunakan sidik jari, mempunyai tujuan untuk meningkatkan sistem 

keamanan sepeda motor dari tindakan kriminal pencurian, berdasarkan tujuan 

dan permasalahan dari penelitian ini maka dibuatlah sistem pengendali dan 

sistem keamanan mengunakan sensor fingerprint digunakan sebagai alat 

masukan pengganti kunci kontak untuk menyalakan dan mematikan kendaraan 

bermotor. Sensor fingerprint yang digunakan adalah ZFM60, Arduino Uno 

sebagai minimum sistem pengelola informasi masukan dari sensor fingerprint, 

motor servo sebagai sebagai aktuator pengunci dan pembuka kunci keamanan 

sepeda motor, sedangkan relay sebagai saklar kontak dan starter motor. Dari 

hasil pembuatan dan pengujian alat dapat disimpulkan Sistem akses ini 

berfungsi sebagai sistem kontrol yang lebih efisien, karena pengguna sepeda 

motor tidak perlu membawa kunci konvensional, ia hanya perlu 

mengaktifkannya dengan sidik jari yang terdaftar, Sistem akses ini juga 

mengaktifkan sistem keamanan, pengguna yang memiliki akses ke sensor 

sidik jari yang dapat mengaktifkan sepeda motor. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang secara dinamis setiap detiknya, 

dengan perkembangan ini banyak inovasi inovasi baru dibidang teknologi ditemukan dan dikembangkan 

dengan tujuan dapat membantu keamanan, meringankan dan mengefisienkan waktu pekerjaan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. salah satu jenis inovasi teknologi yang dimanfaatkan untuk meningkan keamanan adalah 

pemanfaatan sidik jari manusia. 

Fingerprint atau sensor sidik jari adalah salah satu perkembangan teknologi yang memiliki keamanan 

yang cukup tinggi dimana hanya bisa diakses oleh orang yang sidik jarinya sudah di input kedalam fingerprint. 

Dengan makin berkembangnya teknologi, makin banyak pula tindak kriminal pencurian. Saat ini, pencurian 

kendaraan bermotor yang menempati tempat teratas tindakan kriminal saat ini. Oleh karena itu, perlunya dibuat 

sebuah alat sistem pengaman pada kendaraan bermotor untuk mengurangi resiko pencurian kendaraan 

bermotor [1], [2], [3]. 

Berdasarkan tujuan dan permasalahan di atas, peneliti ingin merancang dan membuat sebuah 

“Pemanfaatan Sensor Fingerprint untuk Kendali dan Keamanan Sepeda Motor Berbasis Arduino” dimana 

hanya pemilik yang dapat menyalakan kendaraan bermotor tersebut, dan apabila ada yang menyalakannya 

secara paksa (pencuri) dengan memasukkan sidik jari yang tidak dikenal secara berulang-ulang maka alarm 

akan berbunyi sebagai indikator ketidakamanan sepeda motor. 
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2. METODE  PENELITIAN  

Perancangan alat adalah suatu metode awal dalam pembuatan sebuah alat yang sangat penting [4] karena 

tanpa sebuah perancangan alat yang dibuat tidak dapat berjalan dengan maksimal. Untuk memperoleh hasil 

yang maksimal diperlukan rancangan yang baik dengan memperhatikan sifat dan karakteristik dari tiap-tiap 

komponen yang digunakan, agar kerusakan komponen dapat dihindari [5][6]. Dalam tahap perancangan terdiri 

dari beberapa tahapan yaitu perancangan blok diagram hingga pada perancangan keseluruhan alat. 

 

2.1. Diagram Blok  

Blok diagram menjelaskan tentang cara kerja alat secara keseluruhan mulai dari input, proses, hingga 

output [7][8]. Dalam diagram blok ini hanya terdapat hubungan jalur antara blok-blok saja, tetapi tiap masing-

masing blok terdapat komponen utama dan komponen pendukung. Pada Gambar 1 adalah diagram blok dari 

mikrokontroller alat ini 

 

 

Gambar 1. Diagram blok kerja alat 

 

Dari blok diagram pada Gambar 1 dapat dijelaskan fungsi masing masing blok sebagai berikut:  

1. Power Supply 12V digunakan untuk mensupply daya untuk motor servo, catu daya untuk Arduino dan 

kebutuhan module komponen lainnnya yang terhubung dengan Arduino.  

2. Mikrokontroller Arduino Uno R3 digunakan untuk mengontrol semua komponen baik itu komponen 

input dan komponen output.  

3. Fingerprint digunakan untuk merekam data sidik jari pengguna sepeda motor 

4. Servo digunakan untuk mengunci dan membuka kunci motor 

5. Buzzer digunaka sebagai output suara indikator keamanan sepeda motor 

6. Relay 2 Channel digunakan sebagai saklar otomatis untuk menghidupkan dan mematikan saklar kontak 

dan starter motor. 

 

2.2. Perancangan Alat Keseluruhan 

Perancangan rangkaian keseluruhan alat terdiri dari empat elemen penting yang saling terintegrasi. 

Elemen-elemen penting tersebut yaitu rangkaian input, rangkaian pengendali, rangkaian output dan juga 

software program yang saling terintegrasikan Rangkaian yang terdiri dari komponen komponen elektronika 

baik berupa input atau output yang dibutuhkan oleh mikrokontroller agar dapat berfungsi dengan baik. 

Rangkaian keseluruhan alat dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Perancangan keseluruhan alat 
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2.3.  Pengunaan Software IDE Arduino 

Perancangan sistem pada software Arduino sangat penting sebab dari sinilah program dibuat dan di 

upload mengunakan software Arduino [9], [10], hal ini bertujuan untuk menyisipkan kode program kedalam 

Arduino. Pada perancangan alat ini menggunkan Arduino UNO R3. Selain langkah di atas kita juga perlu 

menginisialkan Port Serial tujuannya agar Arduino dapat terhubung ke komputer biasanya mengunakan sebuah 

kabel USB agar Arduino dapat terhubung dengan Komputer seperti pada gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Layer penulisan sketch program IDE arduino 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini berupa sistem kendali dan keamanan sepeda motor menggunakan sensor sidik 

jari berbasis Arduino UNO R3, ditunjukkan pada Gambar 4 dan Gambar 5. Perancangan elektrik dan mekanik 

terdiri dari      desain  dan komponen komponen elektrik yang digunakan untuk membangun sebuah alat. Alat ini 

terbuat    dari sebuah papan acrylic dengan ukuran 21cm x 10cm x 5,5cm. Yang sudah terpasang sebuah 

komponen elektik dan mekanik yang digunakan untuk membangun sebuah alat kendali dan keamanan sepeda 

motor, seperti: Arduino, fingerprint sensor, Step-down, Dfplayer, Relay,         Speaker dan motor servo. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Desain Sistem Kendali Dan Keamanan Sepeda Motor  

 
Gambar 5.  Alat Sistem Kendali dan Keamanan  Sepeda Motor 
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Tabel 1 Bagian dan fungsi alat 
 

 
 

Pengujian fingerprint pada alat kendali dan keamanan sepeda motor menggunakan sensor fingerprint berbasis Arduino ini 

untuk menyimpan data dari fingerprint pengguna sepeda motor. Berikut adalah tahapan yang dilakukan untuk pengujian fingerprint 

seperti pada Gambar 6 sampai Gambar 9. 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 6.  Program Fingerprint 

 
a. Masukkan code program fingerprint ke dalam arduino IDE 

b. Jika sudah DONE UPLOADING, silahkan buka Serial Monitor untuk mendaptarkan jari. 
 

 
                Gambar 7. Serial Mode Tampilan Fingerprint  

 
c. Masukan angka dari 1-127, nomer untuk menyimpan fingerprint lalu klik Send atau tekan Enter.  Lalu letakan Jari ke 

Fingerprint sensor. Kemudian lepaskan jari, lalu letakkan lagi untuk konfirmasi 

           Gambar 8. Pencocokan fingerprint  
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                                                                                       Gambar  9.  Data fingerprint tersimpan  

 

d. Jika sudah ada keterangan Stored, berarti jari     berhasil di daftarkan. 
 

 

Pengujian motor servo sebagai penggerak kunci motor  ini dilakukan bertujuan untuk memindahkah tuas pada posisi yang ditentukan: 
 

 
                    Gambar 10. Program Motor Servo  

 
 

Tabel 2.  Perubahan Posisi Pada Motor Servo 

Servo 

Posisi Awal 160 degree 

Posisi Akhir 5 degree 

 

 
Pengujian tengan listrik Step-down ini merupakan catu daya atau power yang digunakan untuk menghidupkan Arduino 

dengan accu motor sebagai berikut: 

a. Accu motor yang bertegangan 12.5v akan di konversikan atau dikurangi menjadi 5v dengan menggunakan step-down 

adjustable DC to DC. 

 
Gambar 11. Tegangan Accu Motor  

 

b. Nilai input yang diberikan accu motor senilai 5v ini akan digunakan untuk menghidupkan catu daya arduino 

 
Gambar 12. Hasil Penurunan Tegangan Yang Dilakukan Stepdown 

 

DFplayer digunakan untuk mengeluarkan notifikasi berupa suara atau speaker yang sudah dimasukkan ke program sistem 
kendali motor dengan fingerprint berbasis Arduino, sebagai berikut: 
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Tabel 3. Output DFPlayer 

DFPlayer 

 

1. Jika fingerprint yang pertama diterima 

1. Notifikasi suara diterima 

2. Notifikasi suara membuka kunci motor 

3. Notifikasi suara hidupkan kunci kontak 

2. Jika fingerprint yang kedua diterima 1. Notifikasi suara hidupkan starter 

3. Jika fingerprint yang ketiga diterima 1. Notifikasi suara menutup kunci motor 

2. Notifikasi suara mematikan mesin motor 

 

Berikut adalah cara penggunaan sistem kendali dan keamanan sepada motor  menggunakan sidik 

fingerprint berbasis Arduino: 

a. Hidupkan tombol on/off pada alat 

 
Gambar 13. On/off  pada alat  

 

b. Letakkan jari ke sensor fingerprint 

 
Gambar 14. Meletakkan jari ke sensor fingerprint 

 

Terdapat 2 kondisi dimana alat akan menerima data yang benar dan salah. Apabila fingerprint 

benar atau cocok dengan data maka Arduino akan melakukan proses 3 hal, yaitu: 

a.  Jika sidik jari benar maka Arduino akan memproses data dan akan mengoperasikan pada kontak 

motor hidup dan kunci stang dapat terbuka. 

 
Gambar 15.  Kondisi jika data cocok/benar program pertama 

 

b. Jika fingerprint benar maka Arduino akan memproses data dan akan mengoperasikan  stater motor 

agar dihidupkan. 

 
Gambar 16. Kondisi jika data cocok/benar program kedua 

 

c.  Jika fingerprint benar maka Arduino akan    memproses data dan akan mengoperasikan untuk mesin 

mati dan kunci akan tertutup. 
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Gambar 17.  Kondisi jika data cocok/benar program kedua 

 

Apabila fingerprint salah atau tidak cocok dengan data maka Arduino akan melakukan tiga proses berikut,    

yaitu: 

a.  Jika sidik jari ditolak / salah maka Arduino akan memproses data dan akan menghidupkan suara 

speaker yang berisi perintah untuk mengulangi lagi memasukkan fingerprint ke sensor fingerprint. 

 
Gambar 18. Kondisi jika data tidak cocok/salah pada  kesalahan pertama 

 

b.  Jika sidik jari ditolak / salah maka Arduino akan memproses data dan akan menghidupkan suara 

speaker yang berisi perintah untuk mengulangi lagi memasukkan fingerprint ke sensor fingerprint. 

 
Gambar 19.  Kondisi jika data tidak cocok/salah pada kesalahan kedua 

 

c.  Jika sidik jari ditolak / salah maka Arduino akan memproses data dan akan menghidupkan suara 

speaker yang berisi alarm / sirine yang menandakan ketidakamannya motor oleh pengguna yang 

tidak dikenal oleh Arduino dikarenakan sudah melakukan kesalahan 3 kali dalam memasukkan 

fingerprint. 

 
Gambar 20.  Kondisi jika data tidak cocok/salah pada kesalahan ketiga 
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 Tabel 4.  Hasil Dari Pengujian Alat 

 

 

4. KESIMPULAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa sistem akses ini berfungsi sebagai sistem 

keamanan dan kendali yang lebih efisien, karena pengguna sepeda motor tidak perlu membawa kunci 

konvensional, hanya  perlu mengaktifkan dengan fingerprint yang sudah terdaftar. Tetapi masih banyak sekali 

kesalahan sistem karena perancangan dan program belum sempurna, Serta diharapkan dapat dikembangkan 

dalam penelitian berikutnya.  
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